BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar g;agagg sa;ah o
| Pengajaran sastra a1 SMA memiliki tujuan agar sis-'f
wa lulusan SMA memiliki pengetahuan yang cukup tentang te-’;‘
ori sastra serta mampu mengapreaiaai sastra. Oleh karena
:1tu, dalam pelaksanaan pengajaran guru harus memperhati-‘
kan dua hal tersebut, yakni pengajaran- tentang sastra dan .
pengajaran yang memberi ketrampilan mengapresiasi aastra.'"»
' Pengajaran tentang sastra pada umumnya tidak banyak :
menimbulkan permasalahan dalam penyampaiannya. Guru cukup
memberi informasi tentang bentuk-bentuk karya sastra, un-ﬂié -
. Sureunsur karya sastra, periodisasi sastra, nama-nama pe- -
'ngarang. judul-judul buku, dan sebagainya.,;{V ' | ”  _
) Sistem pengajaran yang hanya menekankan pada pembenlf'

'v f5rian 1nformasi tentang sastra saja meskipun mudah untuk

}mdilaksanakan dianggap tidak benar. Sistem tersebut secara

' '.jaekilas memang mudah untuk dilaksanakan. Guru cukup mea;

- .nyampaikan informasi kemudian siswa disuruh menghafalkan.;f?

': .pengetahuan dari sumber-sumber yang ada, Guru juga akan \

A 781swa akan mampu menjawab semua pertanyaan asalkan mereka ,27

iv ma“ men@hafalkan. Demikian pula guru tidak perlu memperlu-éff,, p:5

-fas cakrawala Pensetahuannya. Guru cukup menghafalkan bahan_{t

‘tetap bisa mengajar tanpa adanya bekal pengalaman membac :
:f;'yang cukup. ‘Akan tetapi, konsekuensi dari pengajaran yang :
~ :deuikian 1ebih banyak. Pengajaran yang hanya menekankan '
pada aSpek pengetahuan saja akan bersifat kering. Setiap
}pengajaran berlangsung aiswa selalu dihadapkan pada bahan ,  [




 hafa1an. Akibatnya. mereka menganggap bahwa pengajaran ,
_sastra adalab pengajaran yang- hanya menuntut kemampﬁan

nenﬂhafal. Mereka hafal tema roman'81t1 Nurbaya, tetapi S
'"vmereka tidak akan bisa menjawab Jixa ditanya plotnya baikq-

f'atau tidak, bagaimana plot roman tersebut. Mereka bisa o

} | mengatakan bahma Datuk Haringgih bertabitt kurang baik, z;
»~;‘tetapi jika ditanya bagaimana kesannya terhadap Datuk Ma-

'f‘pinggih pada saat-saat akhir cerita hereka tidak dapat'

Hal tersebut disebabkan mereka memang tidak pernah memba- 4

;canya. Jawaban yang diberikan hanyalah berdaear pada ce-/d;,  _ 

”’[rita orang lain atau.mungkin berdasar pada ringkasan ce-'f 

'rita saja. Dengan demikian inrormasi yang diperoleh ku- o

rang Iengkap sehingga 1a tidak mampu menjawab pertanyaan h

A‘  Vyang agak dalam.

Sistem pengajaran di atas sering menyebabkan macet-

| 'vnya pengajaran sastra. Siawa akan mudah bosan terhadap ma-“
'~teri yang diberikan guru. Mereka akan meremehkan pengajar- 
an aastra karena tanpa mengikuti pengajaran pun mereka da~LL»“

| pat mengerjakan soal ulangan jika mau menghafalkan. Selain i

1tu juga aisua akan merasa dirinya tidak dimanusiakan. He-

reka merasa dirinya dianggap sebagai suatu tempat yang ha-~"

rus dijejali dengan bahan-bahan hafalan terus, tanpa dipi-

"-kirkan apakah mereka masih muat atau tidak. Akibatnya, me-if
,lreka bidak suka terhadap pengajaran saatra,bahkan memben~;3

cinya. Jika terjadi hal yanb demikian maka guru sendiri

o yang repot karena sulit sekali mencapai keberhasilan meng- w

' ?: ajar sesuai dengan yang diharapkan. ' _ o
: Meskipun sistem pengajaran :eperti di atas tidak

ra
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banyak membawa keuntungan, namun sistem.tersehut masih:~

. tetap saja dipergunakan oleh.sebagian besar-guru bahasa'

.- Indonesia. Dengan demikian, tidaklah.mengherankan jika v;"v'

dalam rangka menyempurnakan hasil pengagaran.di aekolah
.banyak tullsanptulisan.yang mengemukakan ketidakpuasan—

‘1,nya terhadap pengajaran sastra. Hénurut pengamatan.ﬂér~

man J Waluyo, pengajaran sastra yang ada sekarang, ini o
"barulah mencapai hasil pada tingkat kognitif saja. Pa-
;dahal dalam pengajaran sastra seharusnya juga dicapai o

tujuan Yaﬂg mengandung,aSpek afektif dan psikomoﬁoria.’,'f‘"

B (Waluyo, 1983:49) .. R A
o Dalam kurikulum,SHA 1975 pengﬂjaran apresiasi

',.sastra justru ditekankan pada apresiasi. Pengajaran

| sastra memiliki tujuan,agar siswa memiliki pengctahuan T
:dasar apresiasi dan.yang kedua agar siswa mampu mengy“ftf"
 'apresissi karya sastra. Pengetahuan dasar apresiasi inif'f

"‘dimaksudkan untuk memberikan.bekal dalam; pelaksanaan B

bapresiasi. Jadl dalam.kurikulum 1ni selaln dibe*ikan
'7beka1 pengetahuan siswanuga diberi bekal ketrampilan.
Dalam kurikulum SMA 1984 pengajaran apresiasi_

) Sastra dijadikan Satu dengan pengajaran apresiasi ‘baha- o

~sa, Penekanan pengajaran apresiasi masih tetap aspek

ketrampilan dengan tidak mengab&ikan aspek pengetahu- '

,*‘

. “ano o

\ lJiéd*éﬁrﬁ ﬁéuukbnéékﬁén.itéfhadaﬁ kurikuium ter—v
Sebuﬁ, ma maitd pengajaran sastra yang dilaksanakan akan

dapat mehghﬁ&iikan Iulusan sesuai dengan yang dilaksa-j
_kan oleh pendidikan nasional. Akan tetapi, untuk melak-‘




o . . T .

"  sanakan sistem pengajaran sperti yang diharapkan tidak-=}

b

”**?_}_lah.mudaha Banyak hambatan yang timbul dalam~pe1aksanaan.

sistem pengajaran ini., Pengajaran yang menekankan pada
?'aspek ketrampilan ini harus selalu diarahkan pada usaha

‘ﬂ»agar siswa mampu memahami, menikmati,j dan menghargai

o karya yang dibacanya. Kemudian mereka diharap mampu re-‘jff

;nunjukkan sikap yang positif terhadap apa yang tertuang

',_5da1am dalam karya 3astra tersebut dan menerapkannya da-f-'
“lam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tugas gnru .
adalah menghadapkan siswa pada karya sastra,' jugg diri-

nya - sendiri Ménnrit Jakob Sumardjo ﬁengajaran sastra

 yang baik harus membawa karya sastra kepada anak didik.‘
. Harus ada komunikasi antar karya sastra dengan anak di-V»

=f,dik dan guru- (SumardjO. 1979 2). Anak atdik tidak cukup 

‘Lhanya diberi difinisi cerita pendek dan unsur-unsurnga

| serta jenis-jenisnya saJa, tetapi juga ddberi contohnya_
_ _:dalam praktek dan bahkan diberi tugas untuk mencari sen- T

‘ airi unsur-unsur sastra yang telah dibentangkan dalam»F.

teori dan contoh tadi. (sumard;o, 1979 3)., meskipun de—

"mikian, masih banyak saja guru yang setia kepada siatem_ T
_pengajaran yang hanya memberikan bakal teori saja.‘ Bahp:°';v

kan’ Boen er Umarjati mengatakan bahwa kenyataan }umum

pengajaran sastra sekarang ini masih.menekankan pada 33-

pek pengetahua&. Hateri pengajaran lebih ditekankan pa--g
’ ' fda h&falan istilah dan pengertian sastra serta pengenal-“'
'_‘an sejarah sastra dalam,jalur kronologi semata daripada R

mengakrabkan dirl dengan karya sastra itu sendiri.“(Umar'_

jati,’ 1979 3) Kémuﬂian ia leblh 1an3ut mengatakan‘ ‘bah- .
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wa salah.satu kelemahan pengajaran sastra adalah kurange‘
5v,nya proses pengakraban guru dan siswa dengan karya sastra

'yang ada. .

- Kélemahan pengajaran sastra tersebut menurut Har-;;“v?tl"t

dani antara lain.disebabkan kurang mampunya guru sastra

dalam mengaJar. Bimbingan apre31asi yang menyangkut kese-_

| luruhan teks jarang diberikan. (Wardani, 1981 2). Padahal

seharusnya guru diﬁnntut untuk menghasilkan mutu. lulusan ;5‘

seperti yang diharapkan dalam.tuguan umum pendidikan. Gu-::

ru.dituntut membimbing siswa ke arah apresiasi. Bahkan
Umarjatl mengatakan bahwa gnru adalah layar proyeksi

Iangsung dari siawa. Tidak jarang para siswa menuntut da-,

»7_ ri gurunya untuk bertindak sebaga1 wasit, atau yang lebih

parah lagi, sebagai hakim yang harus memutuskan mana
yang benar dan mana yang salah._(Umarjati, 19?9 3).

Yus Rusyana menyebutkan bahwa' guru sastra harus

melatih dlrlnya gendiri untuk mengapresiasi sastra. Seba— ‘

v

gai seorang guru yang harus membimbing pertumbuhan apre~f

‘-; siasi sastra mirldnya guru dituntut agar ia» mempunyai

| terus membaca dan memperluas pengetahuannya.vﬁkan tetapi,,

apresiasi dan terus berusaha mengembangkan apr331asinya
itu ke anah yang semakin tepat mondalam, dan meluas.

(Rusyana. 19?9 31) Dengan demikian guru dituntut untuk

Umarjati mengatakan bahwa untuk menuntut guru banyak nem-ﬂ¥ ‘

~ baca karya sastra tidaklah mudah. Hhsalah waktu dan keu—

angan merupakan sekedar penghambat yang dialami di mana-
rana dan sugarvgicarikan jalan,keluarpya dayi lingkaran

f_iSefanlyaﬁéfSéﬁé?iﬁvhenghimpiffggfu.f(U@ﬁrjaﬁi;j1979:?).
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Mésk1pun.kesulitan guruvdalam usaha mengembangkans

‘pengalaman dan. pengetahuannya diibaratkan tercepiﬁ Halam¥ﬁ’7”‘ "i
iijlingkaran.setan, namun tldaklah,benar Jika kemndlan ,me-‘ f;;
y;s ”reka heriskap acuh terhadap karya sastra. Hafron,Hasyim
‘fmangatakan_bahwa terlepas dari usaha pembinaan apresiasi7q*°”

* sastra“di>1ingkungan‘sekolah guru dapat saja bersikap
‘A: i,acnh;ﬁerhadap karya sastra seperti sikap kebanyakan ma-
| 'syarkaﬁ kita dewasa ini. Namun,'sebagai salah satu koa-

'5fxpenen penentu dalam usaha pembinaan apresiasi satra di

‘.sekolah, guru tldak boleh bersikap demikian.»(Hasyim,

1983 40} Kegiatan membaca karya sastra sebanyak-banyak-   ,'
bnya merupakan kegiatan utama dalam melaksanakan pembina-g “

:an apresia31 sastra..(Hasyim, 1983 40). .

- Selain disebabkan oleh faktor guru, kelemahan iﬂ

| if:xpengajaran sastra juga disebabkan oleh faktor siswa Se-*
‘v cara gamblang dapat dikatakan- bahwa biasanya peluang dan i
"wakﬁu yang diperlukan siswa yang di sekolah lebih.sedi-“_ 
vkiﬁ diban&ing"waktu yang dimiliki guru. Dalam.menghadapii ,L
l,hai yang &emikian inilah.guru.harus waspada Kegalrahan
‘untuk mencari dan menentukan t1dak mengemal hatas. ' ‘
(Umarjati, 1979 7). Oleh karena itulah, guru harus hampu o
o memanféaﬁkaﬁ apa yang telah ada pada siswa untnk dikem—~  H
»bangkaﬁ Pe a?ah yang'lebih baik dan berguna. Guru haruslfib
“ ' mampu mengavéhkan minat baca siswa yang tinggi terhadap }i -
«bacaan-bacaaﬁ yang kurang bermutu ke arah bacaan yang |

~bermutu¢ Dalam hal 1ni yang dituntut adalah kzbijaksana-   '

an guru dalam méndekati siswanya. Pembinaan apresiaai

‘"#;dak:mqukin_dengan,jalan pakSaan,.(Hasyim,;1983:41)._ 



' .

Lebih lanjut Hasyim mengatakan/bahwa guru hendaknya jaéfhjf
ngan mencoba memaksakan kehendak’terhadap siswa untuk

“; mengapresiasi sastra.-»

Selain.masalah minat, masalah yang timbul dari

faktor siswa ini adalah Juga masalah kebiasaan siswa da-*j ff”f;

lam menggauli karya sastra dan bekal pengetahuan, kecer- SR
| dasan, ‘dan pengalaman siswa.vslswa yan sudah/biasa mem- w'

baca karya sastra tentu akan leblh mudah.dalam memahami.

dan menghayati apa yang dlbacanya dlbanding dengan ‘s8iswa g
| yang sama sekali tidak pernah membaca. Demikian pula

siswa yang memiliki bekal pengetahuan dan kecerdasan 5;'

'27'5v serta bekal pengalaman yang baik dan luas akan 1ebih mu-jf"”v" B

, dah dalam menangkap dan menghayat1 apa yang dibacanya,»fri»

Pengalaman pelaksanaan pengajaran ini telah dica-‘"?f”fW 7"

ri pemecahannya oleh para penelaah sastra..Mekalui buku~' } “ " ”
Anya‘yang berjudul Penga;aran‘Apresiasi Prosa, Hardanl
mencoba membenahi 31tuasi menJadi ‘situasi sesuai dengan
yano diinginkan. Pembenahan yang dimaksudkan adalah me-ll"“
o nyangkut strategi penyampaian serta pemilihan dan pe—
ngembangan bahan. Selanjutnya Wardanl Juga mengajukan :
fxfbeberapa model strategi penwampaian yang dianggap dapat; f .
memperluas dan mempertinggi wawasan para pengajar sastra 1 i
- di SMA lengkap dengan contoh—contohnya.l .
N ’f Contoh-contoh strategi penyampaian yang dikemuka- =
‘ 'f ;: kam oIeh Wardani masih relatif baru.dan.kebanyakan belum
’f f;;. begitu banyak dikenal dan dicoba untuk dilaksanakan oleh~’v
‘ "--guru-gﬁru sésbra. Oleb.karena itulah, penulis merasa " E
’VAperld hnbuk mengukur kemhali tentang kebenaran pendapat

P
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 Wardani bahwa»étratégi‘jaﬁg.dicoﬁfohkan.itﬁ.efektiﬁ.-ba;‘§f v
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J_-lamvhal ini penulls memilih.salah.satu strategi yakni .

- iStI‘ategl strata. S ‘ ‘: ' :

Di depan telah dlsinggung mengenai faktor yang

o mempengaruhi pengaJaran sastra yakni faktor gpru dan tf:

*isiswa. Faktor yang datang dari guru sudah banyak dibica- .-7'

ﬁ'rakan.ahli dan penelaah 3astra yang kebanyakan memberi

"gambaran tentang apa yang harus dllakukan guru untuk me-:‘jfn

"_nutupi kekurangan dan" kelemahannya. Sebagai pemimpin pe-7 f7'j’v7

'belakang masalah.tersebut maka permasalahan penelltian.da-"

"flaksanaan kegiatan belagar barahgkall tidaklah terlalu

sullt untuk mencapal tuJuan yang ditetapkan.;Akan tetapi,  ,‘f;s

siswa sebagai yang dlpimpin tentulah sulit untuk diajak

" mengatasi kelemahannya. Karena 1tulah dalan hal ini penu-]:f’“'

‘/ilis akan mencoba untuk menghubungkan strategi strata de-:f.'
”:f;ngan salah satu faktor kelemahan 51swa dalam apresiasi
v f'sastra yakni faktor kecerdasan.‘Faktor kecerdasan ini
 ’ akan dlhubungkan dengan hasil penelitlan para ahli psiko-{lfff
H‘flogi yang ditulis oleh W.A Gerungan dalam bukunya yang S
':'fberjudul Psychologi Sosial. Dalam buku ini Gerungan mem—w,

- buat ke81mpulan bahwa perkembangan sé31a1 anak dipenga-.fb

.ruhi oIeh faktor sosial ekonomi keluarga atau orang tua-vlif

nya.

_'le _anﬁiﬁikéﬁi._aﬂalah

Dari uraian yang dikemukakan dalam.bagian. latar T

pat diidentlfikasikan,sebagai berikut-*’~~, : ‘f,_,';a~-~‘

. 1. Masalaﬁ Pebg33aran Sasﬁra di SMA

Pelakﬁansan.pengagaran.sastra sampai saat 1ni ma81h .




:fb;fFaktor Siswa

"tidakpuasannya terhadap h3311 pengajaran sastra’ i SMA,

) ulnya kekurangan pengajaran sastra disebabkan. -

a. Faktor Guru

Pada umumnya guru sastra masih cenderung untuk mea'

nyampaikan aSpek pengetahuan saJa kepada s;swa. Pengy :

'>ajaran hanya menitik beratkan pada bahan hafalan. .

"‘ATimbulnya hal yang demikian disebabkan antara 1ain
- kurang mampunya guru dalam mengajar'dan kurangnya ba-
~ han bacaan yang dlbaca oIeh guru karena masalah.waktu N

"::dan biaya.

'2¢Pehgajaran apresiasi sastra 1ebnh banyak menuntut ke-

) B T 2-
"belum‘memberivképﬁaéan; Bﬁkti'dafi3héi‘ini adalah 'maSih

¥ banyaknya para penelaah sastra yang menulis tentang, ke-',

-Dari hasil telaah tersebut dapatlah ditulis bahwa timy |

-~ aktifan siswa. Dalam kegiatan pengajaran siswa harush

masalah minat akan menjadi bahan penghambat pelaksa- '

_ naan pengajaran sastra khususnya pengaaaran apresiasi‘

’ sastra._Se1ain masalah minat ~hal lain yang mempenga-

) ruhi pengajaran apresiasi sastra dari faktor siswa

'vini adalah masalah pengetahuan, kecerdasan, dan peng-‘

alaman giswd. - ‘ ) L
Masalah ﬁatar Belakang Peker;aan Orang Tua

Péngdjafan apresiasi sastra dipengaruhi oleh fak-

masalah.yang datang dari guru dan masalah yang timbul
' dari aisﬁé Pﬁda Bagian 1atap belakang disebutkan. bahna

3'dihadapkan Iangsung kepada karya sastra. Akan tetapi )

.

-tor guru daﬁ §iswa. Di atas telah diuraikan mengenai ma-



S mengapresiasi sastra.

“penulis inain menghubungkan tingkat kecerdasan siswa de- ji

fffngan apre81a31 ‘sastra. Tingkat kecerdasan yang dimaksud

b“fadalah dalam hubungannya dengan hasil penelitian para ah—  '

i psikologi tentang hubungan tingkat perkembangan anak
, i?dengan sosial ekonomi keluarga dalam.hal 1ni menyangkut
ilgpekerjaan orang tua. _-."‘ : .
zf;3 Evalua51 Pengagaran

Pengagaran sastra yang ada sekarang ini menﬂrut ,

'-ftelaah para peneliti masih menekankan pada aspek pengeta-
'_vhuan.saja yakni pengagaran yang,hanya membicarakan masa—

 71ah teori saja. Timbulnya masalah yang demikian dlsebab- R

"kan kurang mampunya guru dalam melaksanakan pengagaran

’ff?apresia31 seperti yang diharapkan. Padahal seharusnya -

' *;Jiﬁengajaran sastra d1 samping memberi bekal pengetahuan

"ffjuga harus memberi bekal ketrampilan yaknl ketrampilan

C HQEC. Pgmbagasag Magalan

Pada bagian Iatar belakang masalah telah dikemuka-

meemperbaiki keadaan pengajaran yang sudah ada:'Seharﬁsnyé ;'" ‘

}ipenulis menguraikan dan mengadakan penelitlan ﬁerhadap

fﬁ*ada pada penulis maka terpaksa pembicaraan akan dibatasi.a“v‘ :"

;_5fAdapun pembatasan pembicaraan ini adalah sebagai berikut.

DRI

R

",_1kakan pengagaran sastra baik kelemahannya maupun hal-hal R

'ﬂ anng harus dilakukan.untuk usaha perbaikan., Ralam_ usahafi ‘"",

<*ifse1uruh pendapat yang diajukan oleh penelaah sastra. Akan};f:?u'

’“vtetapi karena adanya keterbatasan waktu dan ekonomi yang;f*”l
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,; 1. Apresiasi Cerita Pendek

Pengajaran apresiaal nastra sangat luns karena ne=-

1 fnyangkut bidang prosa, drana, dan puisi. Dalam hal ini,

renulis tidak akan riembahas secara keseluruhgn tetapi ho-

frhjafdibathai pada bidang prosé‘baja; Agar penbﬁhﬁsan da- f:
“pat 1ebih mendalem maka penulis akan membatasi lagi pada
f“;masalah apreaiasi perita pendek aaja, dengan alasan bahwaf{  
”f}dalam bidano proua cerita pendek tldak memakan waktu yang' U
~terlalu ‘banyak dalam hal pembacaan dan pembahaaannya.=_‘
‘~=Dengan demikian, penalitian yang dil&ksanakan juga tidak-,"v

-_terlalu banyak menyita uaktu siswa yang diteliti.Dalam |
 J?ha1 ini penulis juga memperhitunbkan waktu yanb disedia- 1

 kan sekolah-sebagal laboratorium. Atau dengan kata 1ain, !' -
; ; penu11s tidak terlalu nsrugikan aekolah yang bersangzut-'? e

/ -

.f 2. Kegiatan Membaca dan Hemahami

Kegiatan apresiusi sastra bermacam-maeam, yahkni

‘;mehyangkut kegiatan membaca, menyaksikan, memantnskan,:ia.'
’£~serta mengumpulkan hasil karya sastra, Dengan demikiun. ’
’"7f31ka kita akan membahas kcgiatan apresiasi sastra secar311 ~
. keseluruaan dalam waktu yang relatif singkat tidaklah Ne-
‘ munbk1nkan. Oleh karena 1tu, dalam hal ini penulis memba-jiv
._1taai pembicaraan pada kegiatan nembaca dan nemahani saja,'f;
’ ﬁidengan pertimbaguas .v} . ;f
ﬁa. Ke51atan ini lebih efektif karena sebagian besar Kegie
;:_ atan dapat dilaksanakan a1 rumah sehingga tidax terla-iv

u menyitn waktu pertemuan yang hanya terbatas.-!_f

"b. Kegiatan ini lebih mudah ﬁntuk diukur jika dibanding

. ;n,.'



ﬁi dengan kegiatan lain. Hal: ini disebabkan hasil kegiat- »_' 

|

ﬂan giswa. mudah diukur secara objektir sehingga hagil
penelitian run akan lebih dapat dipertangvungjﬂwabkan i
mengenai kobenarannya.,
Ce Keglatan ini lebih aesuni dengan keglatan ya disap
| rankan dalam~strategi,yanb akan diteliti yakni menun-
tut kegiatan meﬁbahas saja pada jam tatap muka sedang
.;‘vf *'kegiatan'gembaca dgpab_dilaksénakan di luar j#h fatap
| mﬁké. | | | |
-L3. Strategi Strata
Pada bagian pembatasan masalah yang kedua penulis
telah menyinggung bahwa keglatan yang telah ditentukan
.untuk dikaitkan dengan strategi strata. Dengan demikian,'

i?‘pada bagian terseﬁut gecara implisit sudah diaebutkan me- .

f  ngenai pembatasan pembicanaan. Pembatasan tersebut mer =

B nyangkut pembatasan pembicaraan tentang pengajaran apre= .

: ffnn;'yang_menyebutkan bahwa untuk mengatasi kekurangén

a pengaaarhh éastra dewasa ini odalah dengén cara memperﬂa- 

iki étrategi penyampaian dan pengaktifan siswa. Dalam hai:

'”“ini. penulis akan mencoba menguraikan salah 8atu atrategi“

'saja, yakni strategi strata.
4. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua

~ Pada bagian latar belakang masalah telah diuraikanl

a mangenai pengaruh siswa terhadap kegiatan apresiasi 828
© tra. Dalam hal ini, penulis hanya membatasi penbicaraan
“pada masalah kecerdasan saja yakni kecerdaean yang dihue-
= bunokan.dengan latar belakang,pekerjaan orang tua siswa

12“"

. slasi sastra yakni Wortolak pada pendapat I.G.A«K. Harda-
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"»'yang bertitik tolak dari pendapat para ah11 psikologi

yang telah dberhasil diaimpulkan Gerungan dalam bukunya

. yang berdudulmm -
.;‘5. ?egawai RNegerl dan Bukan Pagawai Negeri

J!ka kita berbicara masalah pekerjaan maka bayang.‘  ‘j-i

.>  an kita tentu akan berhadapan dengan bermacam-macam jenis

pekerjaan. Untuk mempermudah dalam membuat 1dentirikaai

| dan untuk mempermudah pencarian aampel maka dalam hal 1n1

""wai negeri dan bukan pegacai negerl saja. Kedua 1dentif1~--' o

penulis akan membatasi identifikaai pekerjaan pada pega-ﬁ"'

: ‘jkasi 1n1 dimaksudkan juga intuk mempermudah dalam membe- S

| rikan asumsi. Adapun asumsi yang dimakaud adatah bahwa

- fpegawai negeri dikretdri&kan sebagai keluarga yang memi-tiff

”"°11ki tingkat perekonomian aedang atau menengah sedangkan }"

{bukan pegawai negeri dikriteriakan sebagai keluarga yang

i:memiliki tingkat perekonomian rendah dan tinggi. A’“mai ;?,f,

int sebenarnya masih merupakan asumsi yang kotor artinya ‘ﬁ
'"masih banyak menimbulkan- kesalahan»kesalahan. Akan tetapi '

'vf5karena adanya keterbataaan sampel dan waktu penelitian .
maka penulis membatasi pada kedua 1dentif&kasi tersebut.

'156. Evaluasi Héngenai Inrormasi dan Konsep

Evaluasi apresiasi saatra dibagl menjadi lima, ya-: N

| 151tu.meliputi informasi, konsep, penerimaam, pemberian

‘ ’respons. dan pemberian nilai, Agar hasil penilaian dapat

| ”‘objektif maka penulis hanya membatasi penggunaan evaluasi

7‘-;1nformasi dan konsep aaja. Evaluasi penevimaan, pemberian

- ’respons, dan pemberian nilat sangat sulit untuk aendapat- -

~ -kan hasil yang objektif karena ketiga hal tersebut memang

PR
¢



bersifat subjektif. :i7j“'
D. _muasa;ah -
S Dari hasil pembatasan—pembatasan masalah dan ber- ‘ 
dasnr pada identifikasi masalah maka masalah yang akan
dibicarakan penulis dapat dirumuskan sebagai berikuts
| ﬁ‘Apakah stnategi strata dapat dipakai sebagai strategi
| yang efektif untuk mengajarkan apresiaei cerita pendek
} pada siswa yang berbeda - latar belakang pekerjaan orang
L tuanya?' o | ¥
. Rumusan tersebut dapat diperinci aebagai berikut: B
1.<Apakah strategi strata memiliki erektifltas jik; dipa-; w*:’}:
kai sebagai strategi pengajaran apresiaai cerita pen-,,;i-v ' 
dek? EESE ., e o
2. Apakah latar belakang pekerjaan orang tua berpengaruh‘"'
terhadap prestasi belajar siswa dalam apresiasi cerita;_l
'pendek? . | o ”
Eo _gjggg.Pegelitiag o , .
'"“:' ' Dalam penelitian 1ni penulis memiliki ttjuan untukfg:

_henetapkant o . . S

13 Erektifitas strategi strata dalam pengajaran apreaiasi}
cerita pendek. ,." S '

2. Ada tidaknya pengaruh latar belakang pekerjaan orang
tua terhadap prestasi belajar siswa dalam apresiasi ",é'.< 

K

cerita pendek.
?. Kegggaan Pegelit;an ‘ o
o "_'& Strategi strata adalah strategi yang masih.relatiff'
baru. Oleh karena 1tu, kiranya perlu untuk diteliti me--_

ngenai efektifitaenya. Disamping untuk menentukan erek-




_» t1r1taa atrategi strata, penelitian ini berguna untuk:
*f1. Honyabarluaskan strategi strata 3ika ternyata strate-
E gi bersebut efektin untuk pengajaran apresiasi oerita
| pendek. ” o
v'”f"z;tuenetapkan strategl atrata sebogai strategi yang baik
B fdanveebegai atrategl yang dapat dipakai sebagai landao-
‘an ‘menga jar ‘apresiesi corito pendeles ' ' |
iﬁafnenetapkan pengaruh latar be&akang pekerjaan crang tua
- ‘terhadap preatasi belajar siswa dalam apreaiasi ceritay
pendek. | | '
 5§;*Herangsang ‘penelitian lain untwe melengkapi keterbav |
"?Q tasan penelitian ini baik mengenai atrategi. pendekat-.~
tan, materi pengajuran, maupun penelitian lain." |

- ~'~G’-’.._m__._aatosa stilab-tstilah

: Uhtuk menghindarl kesalahan-keaalahan pengerttan
‘_1terhadap 1ab11ah-1atilah yang dipergunakan maka- penulia

" vfj?member1 batasan 1otilah~13tilah sebagai berikuts

“”3{f51 &presiaai :

Apresiasi adalah usaha untuk menikmati, memahani.

:'f;dan menhargal sesuatu, Batesen in dldasarkan pada kegle

. atan apresiasi ysng akan dilaksanakan yakni kegiatan meme
",;baca dan memahami aerta/menghnrgai terhadap karya sastra.

f,f.\'2. Bfektiritas /0

_- Istilah erektif dalan strategi strata 1n1 berarti -

fﬁﬂdaya guna atrategi strata dalam pengajaran apraaiasi cer-

fifpen. Daya guna ihi diukur tinggi rendahnya. ‘Jika hasil -

ﬁqr_ ;;ﬁb61aJar yang dicapai tinggi maka berarti strategi atrata

v imem111ki daya guna yang tinggi, sebatiknya Jika haail

i v e 2
--"_,_ PR
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"belajar aiswa rendah maka daya guna strategi strata pun

~»"x'erxdah.

"3“5. Strategi: Penyaapaian

Staategi berarti pengaturan aiasat atau siasat-ai~

asat yang harus. dilaksanakan oleh pelakaana pendidikan.,g.,,"

’Dalam penyanpaian pengajaran di kelas strategi 1ni me-,ffff
°'unyangkut ‘berbagai’ siasat yang dilaksanakan oleh gurn un- f

”'ftuk merangsang siswa ggar dapat menggauli karya aastra

 sesuai dengan: tujnan yang: telah ditetapkan.:’

"v;4. Masalah Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua o
' Masalah latar belakang pekerjaan orang tua berkait-

" an denganvmasalah soaial ekonomi keluarga. uenurut Geruu e

”5?Vnsan keadaan uosialmekonomi keluarga sangat berpengaruh

f7fberhadap perkembanﬂan anak didk. &nak ynng corang tuanya
'_”memlliki sosiwl-akonomi yang cukup memadai akan lebib lu-;>
'_: as untuk mengembangkan kecakapan, Denikian pnla orang tua ;
 ;:yang memiliki pereaonomian cukup memadahi ° akan lebih luaa?‘
: dalam memberi pengawasan terhadap perkembanga putrauputrij‘
SR m&reka. Akan tetapi pandangan ai atas tidak-mutlak sifat-*

 nyas Hal 1n1 diaebabkan faptor yang mempengaruhi terhadap

: ,perkembangan>anak cukup banyak. Akan tetapi. ‘hal. in*«jugaf'
'-"Lita dapat mengabaikan hal-hal lain untuk sementara. Bhl‘
~,’:';f:’.,ni dimaksudknn untuk asumsi dasar aaja._ ' - .,
| ' Dalam bukunya yang berjudul Psxohologi _gg;gl Ge-¢
;f?frungan mengeruaakan ‘hagil eksperimen yang dilakukan oleh“;j
:’f:ahli-ahli psikologi terhadap pengaruh sos;al-ekonomi ke- '\

'7g¥ 1uar3a terhadap perkembanqan anak didtk; Dari hasil eks-’

"f ﬁperimen teraebut diaimpulkan bahwa sbatus sosial-ekonomi
- P .
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qf,'keluarga berpengaruh terhadap perkehbangan anak.;'Status  5L"

1:303131 ekonomi yang berpengaruh terhadap perkembangan ini:fif.”
 i;id1a1mpu1kan dari adanya kenyataan bahwa anak yang orang | o

| fii_tuanya memiliki status sosial.ekonomi yang baik lebih ba-gi #;;?f4*
{.?{ik pula dalam perkembangannya, sedang anak yang memiliki ;5ﬁl‘  

'ff”sosial ekonoml kurang baik perkembangannya kurang baik

-ﬂgpula. Latar belakang sosial ekonomi yang sangat tinggi
7 7dan sangat ‘rendah merupakan handlcup sosial bagi perkem-jff, 7

: bangan anaknanak. (Garungan, 1983 185).




